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ABSTRAK 

Wilfridus Oki, 241321/24.07.54.0951. R. Kajian Teologis atas Tradisi Puah 

Manus dalam Kehidupan Masyarakat di Kecamatan Bikomi Utara, TTU, 

Berdasarkan Perspektif Ensiklik Fratelli Tutti. Tesis. Pascasarjana, Program 

Studi Ilmu Agama/ Teologi Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif 

Ledalero, 2026.  

 Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengkaji nilai-nilai teologis yang 

terkandung dalam tradisi puah manus pada kehidupan masyarakat di Kecamatan 

Bikomi Utara, TTU, berdasarkan perspektif Ensiklik Fratelli Tutti, (2) memahami 

tradisi puah manus pada masyarakat di Kecamatan Bikomi Utara dan nilai-nilai 

yang terkandung di dalamnya, (3) memahami Ensiklik Fratelli Tutti dan nilai-nilai 

yang dikemukakannya, (4) menemukan ‘benang merah’ antara tradisi puah manus 

dan Ensiklik Fratelli Tutti serta implikasinya bagi kehidupan masyarakat di 

Kecamatan Bikomi Utara.  

 Metode yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah metode kualitatif. 

Dalam metode kualitatif pengumpulan data diperoleh dengan melakukan observasi 

partisipatif. Peneliti melakukan observasi di lokasi penelitian dan melakukan 

wawancara dengan beberapa informan kunci yang merupakan tokoh adat dan 

masyarakat di Kecamatan Bikomi Utara. Data hasil penelitian diperkuat dengan 

sumber-sumber literatur yang berkaitan dengan tema tulisan ini. Subjek yang diteliti 

adalah masyarakat di Kecamatan Bikomi Utara.  

 Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa: pertama, tradisi puah 

manus pada masyarakat di Kecamatan Bikomi Utara berisikan nilai-nilai teologis 

sebagaimana yang ditekankan dalam Ensiklik Fratelli Tutti. Kedua, tradisi puah 

manus dapat menjadi media membina persaudaraan universal. Ketiga, tradisi puah 

manus dapat menjadi teologi lokal untuk berteologi secara kontekstual. Teologi-

teologi yang dapat dirumuskan dari tradisi puah manus adalah teologi 

keramahtamahan, teologi pelayanan, teologi persaudaraan, teologi communio, dan 

teologi keharmonisan.  

 

Kata Kunci: Masyarakat di Kecamatan Bikomi Utara, Tradisi Puah Manus, 

Ensiklik Fratelli Tutti, Nilai-Nilai Teologis.  
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ABSTRACT 

Wilfridus Oki, 241321/24.07.54.0951. R. A Theological Study of the Puah Manus 

Tradition in Community Life in North Bikomi District, TTU, Based on the 

Perspective of the Encyclical Fratelli Tutti. Thesis. Postgraduate, Catholic 

Religious Studies/Theology Study Program, Ledalero Institute of Philosophy and 

Creative Technology, 2026. 

This study aims to (1) examine the theological values contained in the puah 

manus tradition in community life in North Bikomi District, TTU, based on the 

perspective of the Encyclical Fratelli Tutti, (2) understand the puah manus tradition 

in the community in North Bikomi District and the values contained therein, (3) 

understand the Encyclical Fratelli Tutti and the values it puts forward, (4) find the 

'common thread' between the puah manus tradition and the Encyclical Fratelli Tutti 

and its implications for community life in North Bikomi District. 

The method used in writing this thesis is a qualitative method. In qualitative 

data collection, data was obtained through participant observation. The researcher 

conducted interviews with several key informants who are traditional and 

community leaders in North Bikomi District. The research data was strengthened 

by literature sources related to the theme of this paper. The subjects studied were 

the people of North Bikomi District. 

Based on the research results, it is concluded that: first, the puah manus 

tradition in the people of North Bikomi District contains theological values as 

emphasized in the Encyclical Fratelli Tutti. Second, the puah manus tradition can 

be a medium for fostering universal brotherhood. Third, the puah manus tradition 

can serve as a local theology for contextual theology. Theologies that can be 

formulated from the puah manus tradition are the theology of hospitality, theology 

of service, theology of brotherhood, theology of communio, and theology of 

harmony. 

 

Keywords: People in North Bikomi District, Puah Manus Tradition, 

Encyclical Fratelli Tutti, Theological Value. 
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